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Lampiran 1 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Kutipan Hal Terjemahan 

1 1 Al-Qamar (54) Ayat 17  Dan sungguh, telah Kami mudahkan 

Alquran untuk peringatan, maka ada 

kah orang yang mau mengambi 

pelajaran? 

2 2 Thaha (20) Ayat 124-

125 

 124 Dan barangg siapa berpaling 

dari peringatan-Ku, maka sungguh 

dia akan menjalani kehidupan yang 

sempit dan Kami akan 

mengumpulkannya pada hari kiamat 

dalam keadaan buta. 

125 Dia berkata “Ya Tuhanku, 

mengapa Engkau kumpulkan aku 

dalam keadaan buta, padahal dahulu 

dapat melihat. 

126 Dia (Allah) berfirman, 

“Demikianlah dahulu telah datang 

kepadamu ayat-ayat Kami, dan 

kamu mengabaikannya, jadi begitu 

(pula) pada hari ini kamu 

diabaikan.” 
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Lampiran 11 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hal-hal yang diobservasi: 

1. Lingkungan Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab Banjarmasin. 

2. Sarana dan Prasarana di Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab 

Banjarmasin. 

3. Jumlah santri dan kondisi di Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab 

Banjarmasin. 

4. Proses hafalan Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab 

Banjarmasin. 

5. Pelaksanaan metode muraja’ah dalam menghafal Alquran di Ma’had 

Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab Banjarmasin. 

6. Kegiatan santri tahfizh di Ma’had Umar bin Khattab Banjarmasin. 
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Lampiran III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Sejarah singkat Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab Banjarmasin. 

B. Identitas Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab Banjarmasin. 

C. Visi dan Misi Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab Banjarmasin. 

D. Keadaan sarana dan prasarana Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab 

Banjarmasin. 
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Lampiran IV 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Santri: 

1. Bagaimana proses menghafal Alquran di Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin 

Khattab Banjarmasin? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode muraja’ah dalam menghafal Alquran di 

Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab Banjarmasin? 

3. Apakah ada hambatan-hambatan tertentu dalam pelaksanaan metode 

muraja’ah? 

4. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan metode muraja’ah? 

5. Apakah dengan metode muraja’ah tersebut dapat membantu anda dalam 

menjaga hafalan Alquran? 

Untuk Ustadzah: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Ma’had Tahfidzul Qur’an Umar bin Khattab 

Banjarmasin? 

2. Upaya apa saja yang harus dilakukan agar hafalan santriwati bisa tetap terjaga 

dan lancar, baik dan benar? 

3. Bagaimana hsail Metode muraja’ah dalam menghafal Alquran di Ma’had 

Tahfodzul Qur’an Umar bin Khattab Banjar 
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Lampiran V 

FOTO-FOTO DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Setoran hafalan kepada Ustadzah 

 

 

Gambar 2. Muraja’ah hafalan bersama teman secara berhadapan 
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Gambar 3. Santriwati membaca Alquran disimak oleh Ustadzah 

  

Gambar 4. Santriwati saat menyetorkan hafalan kepada Ustadzah 
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LEMBAR KONSULTASI 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG KONTEN & METODE 

PENELITIAN 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal 

Catatatan Pembimbing Konten dan 

Metode Penelitian 

Tanda 

Tangan 

1 
12 mei 

2020 

Bab I, II, III sudah diperiksa bapak 

Bab IV ini yang perlu ditambah 

adalah analisis terhadap data yang 

disajikan dari hasil wawancar 

dengan teori-teori menghafal 

Alquran atau dengan teori 

pendidikan menghafal Alquran 

Contoh : 

Menurut Ustadzah ...... dia 

mengatakan ......, pendapat tersebut 

sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Zakiyah Drajat 

....., lalu diberi footnote. Begitu 

seterusnya 

 

  
 

Kalau sudah diperbaiki boleh Maju 
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LEMBAR KONSULTASI 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG BAHASA & TEKNIK PENULISAN 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal 

Catatatan Pembimbing Bahasa dan 

Teknik Penulisan 

Tanda 

Tangan 

1 

 

10 Maret 

2020 

- Kesimpulan latar belakang 

sesuaikan dengan definisi 

operasional 

- Matriks tambahkan sarana dan 

prasarana 

- Instrument penelitian tambahkan 

faktor pendukung 

 

 

    

2 
11 Mei 

2020 

- Pelajari kutipan dipedoman 

penulisan 

- Kutipan langsung lebih dari 5 

baris di ketik 1 spasi 

- Perbaiki penulisan kutipan 

langsung lebih dari 5 baris belum 

1 spasi 

- Data hasil observasi wawancara 

yang diperoleh saat wawancara 

bisa dituliskan 

- Disemakkan atau disimak?  

- Kecapean diganti kelelahan 

- Cek lagi kata-kata yang belum 

baku 

 

    

    

3 
2 Juni 

2020 

- Perbaiki kesalahan pengetikan 

- Analisis dari teori seperti ini 

Dari penjelasan Rika diatas sesuai 

dengan pendapat Muhammad 

Zen dalam bukunya 

- Supaya bagus analisis bab IV 

ditambah lagi gunakan teori bab 

II 

- Penulisan daftar pustaka diubah 

rata kiri kanan 

- Cek pedoman penulisan 

 

 
 

    

4 
6 Juni 

2020 

Awal 

- Muraja’ah tulis Italic atau miring 

- Tambahkan kepada pimpinan 

Ma’had disebutkan namanya dan 

pimpinan perpustakaan 

Universitas dan Fakultas 

disebutkan namanya 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal 

Catatatan Pembimbing Bahasa dan 

Teknik Penulisan 

Tanda 

Tangan 

- Penomoran tabel huruf romawi, 

cek buku pedoman sesuaikan juga 

penomoran tabel di isi skripsi, no 

halaman di isi 

Bab IV 

- Penomoran tabel cek pedoman 

- One day One Page dan One Day 

One Juz ditulis italic atau miring 

Bab I-III 

- Penomoran tabel 

- Catatan 

• Jadikan 1 file skripsi 

• Lengkapi lampiran 

• Nama-nama santri yang 

menjadi subjek penelitian 

(diwawancarai) disamarkan 

• Gunakan inisial nama 

• Data santri dimasukkan 

dilampiran 

• Di Bab IV disebutkan jumlah 

berapa dan dari mana saja, 

misalkan dari kalsel berapa 

berdasarkan provinsi 

• Bentuk paragraf 

• Foot note inisial juga 

 

 

Silhakan Maju 
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Lampiran VI 

Tabel. IV Data jumlah santriwati tahfizh di Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Umar bin Khattab   Banjarmasin tahun 2019 

No Nama Asal Jenis Kelamin 

1 Adhwa Kalila Akhyat Martapura Perempuan 

2 Ainul Mardhiah - Perempuan 

3 Alfiah  Maliku Perempuan 

4 Aqila Qonita Hayya Banjarmasin Perempuan 

5 Baiq Safiyyah Keisha Abusemah Surabaya Perempuan 

6 Cahya Sinta Az Zahra Palangka Raya Perempuan 

7 Della Indriani Pelaihari Perempuan 

8 Devi Kusuma Wardani Banjarmasin Perempuan 

9 Dewi Masyitoh Az-Zahra Malang Perempuan 

10 Dinda Amalia Kertak Hanyar Perempuan 

11 Dzihan Asy-Syifa Maulaya Tanah Laut Perempuan 

12 Ema Yunita Sari Kuala Pembaung Perempuan 

13 Fathimah Az-Zahra Banjarmasin Perempuan 

14 Fatimah Wakhidatun Munawwaroh Klaten Perempuan 

15 Fatin Hamamah Pasuruan Perempuan 

16 Fina Febriza Putri Amuntai Perempuan 

17 Fitri Yani - Perempuan 

18 Gina Annisa Hidayah Banjarmasin Perempuan 

19 Halimatus Sa’diah Martapura Perempuan 

20 Izzatul Afifah Banjarmasin Perempuan 
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21 Jannatus Salwa Banjarbaru Perempuan 

22 Kejora Quruni Husna Faran Balikpapan Perempuan 

23 Malinda Hafizaturrizqo Amania Banjarmasin Perempuan 

24 Minanti Nurjannah Banjarmasin Perempuan 

25 Munawarah Sungai Tuan Perempuan 

26 Nabilah Luthfah Banjarmasin Perempuan 

27 Nadia Rahmi Banjarmasin Perempuan 

28 Nafha Romdho Malang Perempuan 

29 Naila Aulia Banjarbaru Perempuan 

30 Naila Fithria Banjarbaru Perempuan 

31 Naila Magda Robina Banjarmasin Perempuan 

32 Naufatti Aufa Sampit Perempuan 

33 Nazwa Hafizah Basirih Hilir Perempuan 

34 Nita Afrida Banjarmasin Perempuan 

35 Noor Kholisyah Martapura Perempuan 

36 Nur Ad-Durunnafisah Bontang Perempuan 

37 Nur Amalia Rosyada Banjarmasin Perempuan 

38 Nur Annisa Pangkoh Perempuan 

39 Nur Asiah Pengaron Perempuan 

40 Nur Azizah Banjarmasin Perempuan 

41 Nur Khalishatul Azmi Langadai Perempuan 

42 Nur Rafi’ah Tanah Laut Perempuan 

43 Nurdita Lathifatun Natiqah Banjarmasin Perempuan 

44 Nurul Fikriyah Malang Perempuan 
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45 Ones Widamun Muniron Malang Perempuan 

46 Putri Fatimah Dzakiyya Banjarmasin Perempuan 

47 Rahil Aufa Sampit Perempuan 

48 Rahmawati Sei Mangguruh Perempuan 

49 Rania Salsabila Sampit Perempuan 

50 Riski Nur Ananda Samarinda Perempuan 

51 Rizqa Kamelia Banjarmasin Perempuan 

52 Robiatul Adawiyah Jakarta Selatan Perempuan 

53 Sarah Maulidya Banjarmasin Perempuan 

54 Shafa Nur Fillah Kediri Perempuan 

55 Siti Aisyah Pontianak Perempuan 

56 Siti Aisyah Sei Borunai Perempuan 

57 Siti Fatimah Jimamun Perempuan 

58 Siti Hudfaizah Amajida Banjarbaru Perempuan 

59 Siti Maisaroh Salimbatu Perempuan 

60 Siti Nufaizah Majdina Banjarbaru Perempuan 

61 Siti Rahma Herlina Tabalong Perempuan 

62 Siti Sarah Ketapang Perempuan 

63 Syarifah Maulida Tanah Laut Perempuan 

64 Syifa Fikratun Nadia Gambut Perempuan 

65 Ummi Kultsum Sengata Perempuan 

66 Zakiatus Salsabila Sragen Perempuan 

67 Zalva Irianty Loa Duri Perempuan 

68 Andi Miftahul Jannatunaimah Kotabaru Perempuan 
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69 Nuzula Dessarika Nganjuk Perempuan 

70 Salimah Asam baru Perempuan 

71 Risma - Perempuan 
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Lampiran VII 

RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : Siti Masitah 

2. Tempat dan Tanggal lahir  : Rantau Bahuang, 26 November 1996 

3. Agama     : Islam 

4. Kebangsaan     : Indonesia 

5. Status Perkawinan    : Belum Kawin 

6. Alamat     : Desa Rantau Bahuang Kec. Jenamas,  

  Kab. Barito Selatan, Kalimantan    

  Tengah 

7. Pendidikan    

a. Sekolah Dasar   : SDN Rantau Bahuang 

b. SLTP    : MTs Miftahuddin Rantau Kujang 

c. SLTA    : MA Miftahuddin Rantau Kujang 

8. Pengalaman Organisasi  : Lppi Annisa 

9. Orang Tua 

a. Ayah 

Nama    : H. Anwar 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

Alamat    : Desa Rantau Bahuang Kec Jenamas  

   Kab. Barito Selatan, Kalimantan  

   Tengah 

b. Ibu 

Nama    : Hj. Aminah 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Desa Rantau Bahuang Kec. Jenamas  

   Kab. Barito Selatan, Kalimantan    

   Tengah 

c. Saudara (Jumlah Saudara) : 3 

 


